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DONGGALA - Seluruh Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di
jajaran Pemkab Donggala dipastikan
akan menunda proses pelaksanaan
lelang proyek yang semula diren-
canakan akhir Maret ini.

Penundaan itu, menyusul rencana
pemerintah pusat menaikan harga
Bahan Bakar Minyak (BBM) pada
April mendatang. Salah satu SKPD
'yang menyatakan telah menunda
pelaksanaan lelang proyek adalah
Dinas Pekerjaan Umum (PU)

- Kabupaten Donggala.

Kepala Dinas PU Kabupaten

Donggala Ir H Akris Fattah Yunus

MM mengatakan, pihaknya
merencanakan, pelaksanaan
lelang proyek pada bulan Maret .
ini. Namun, seiring dengan = =
melonjaknya harga satuan
barang di pasaran saat ini, .
terpaksa pelaksanaan lelang = %"
proyek harus ditunda. “Jika f B
dipaksakan, maka yang rugi f;{»
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itu kontraktor,” jelas Akris
kepada Radar Sulteng, Selasa & A
kemarin (13/3). "W,
Kata dia, harga satuan
barang di pasaran saat ini
mulai merangkak naik,
padahal kenaikan BBM .
belum resmi diumumkan. |
Kondisi ini, membuat SKPD
kebingungan, termasuk dinas
yang dipimpinnya, karena
harus menyesuaikan dengan
harga di pasaran. 7/
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Sementara harga satuan
sesuai dengan SK Bupati
Donggala sebagai acuan
penyusunan RAB 2012 tidak
sama lagi dengan harga di
pasaran saat ini, sehingga
pihaknya termasuk SKPD lain
serta Pokja akan kebingungan
dalam menyusun harga
perkiraan sendiri (HPS).
“Melihat kondisi ini, maka
HPS akan melampaui pagu,
sehingga tidak mungkin
dilakukan proses tender,”
jelasnya.

Untuk merevisi SK bupati
lanjut Akris, tidak bisa hanya
berdasarkan harga di pasaran,
maka itulah, jalan satu-satunya
menunggu pengumuman resmi
dari pemerintah pusat akan

kenaikan harga BBM. “Kalau
harga BBM telah diumumkan
naik, maka itu menjadi dasar
untuk mengubah SK bupati
tentang harga satuan upah bahan
dan material, agar disesuaikan
dengan harga di pasaran,”
jelasnya.

Untuk itulah lanjutnya,
penundaan pelaksanaan lelang
proyek itu dengan terpaksa
menjadi satu-satunya solusi yang
harus dilakukan. Ditanya sampai
kapan penundaan pelaksanaan
lelang proyek itu, Akris mengaku,
jika BBM diumumkan naik awal
April, maka akhir April sudah
dilakukan tender dengan harga
satuan yang baru. “Setelah ada
pengumuman resmi kenaikan
harga BBM dari pusat, maka tim
yang dibentuk bupati untuk
melakukan kajian terhadap harga
satuan akan bergerak cepat. Tim

ini kemudian akan melapor ke
bupati akan hasil kerjanya yang
menjadi dasar merevisi SK
bupati,” jelasnya.

Lebih jauh Akris menjelaskan,
saat ini pagu anggaran untuk
sebuah pelaksanaan proyek
telah ditetapkan, meskipun
nantinya BBM telah
diumumkan naik, yang akan
diikuti dengan kenaikan harga di
pasaran, akan tetapi jumlah pagu
anggaran yang tersedia tidak
akan ikut bertambah, sehingga
perlu ada solusi yang tepat.
“Kami di Dinas PU akan
melakukan optimasi dengan
mengurangi volume. Hal ini
dilakukan untuk menyiasati
pagu anggaran,” jelasnya.

Dia mencontohkan, jika
proyek jalan yang semula 10
km, bisa dikurangi menjadi 8
km atau 9 km. Pun demikian

dengan pekerjaan fisik lainnya,
seperti bangunan misalnya, akan
dikurangi satu item
pekerjaannya seperti plafon atau
item lain, tergantung dana yang
tersedia. “Nanti pada perubahan
diupayakan dianggarkan lagi
lanjutan item yang telah
dikurangi itu,” tandasnya.

Akris juga memastikan,
penundaan pelaksanaan lelang
proyek itu, tidak akan
memengaruhi pelaksanaan
proyek pada tahun ini atau
dengan kata lain pekerjaan
proyek tidak akan menyeberang
hingga tahun 2013. “Jika proses
lelang dilaksanakan akhir April
atau awal Mei saja, maka
penandatangan kontrak tetap
dilakukan bulan Mei, sehingga
seluruh pekerjaan diperkirakan
akan selesai pada bulan Novem-
ber,” pungkasnya.(fer)










